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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permainan  bulutangkis  merupakan  permainan  yang  bersifat  individual

yang dapat dilakukan dengan cara satu lawan orang atau dua lawan dua orang.

Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai

objek  pukul,  lapangan  permainan  berbentuk  segi  empat  dan  dibatasi  oleh  net

untuk memisahkan antara daerah permainan. Tujuan dari permainan bulutangkis

adalah  berusaha  untuk menjatuhkan  shuttlecock di  daerah  lawan dan berusaha

agar lawan tidak dapat memukul shuttlecock serta menjatuhkan di daerah sendiri

(Herman Subardjah, 2000: 13).

Menurut Grice (2007: 1) permainan bulutangkis merupakan salah satu dari

sekian olahraga yang terkenal  dan populer  di  dunia dan sangat  menarik  minat

berbagai kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan, dan pria maupun wanita

memainkan olahraga  bulutangkis  di  dalam atau di  luar  ruangan untuk rekreasi

juga  sebagai  ajang  persaingan.  Di  Indonesia  permainan  bulutangkis  sangat

digemari baik oleh anak-anak, remaja, orang dewasa maupun orang tua yang telah

lanjut  usia,  hal  ini  dikarenakan  banyaknya  prestasi  gemilang  yang diukir  oleh

pemain asal Indonesia terutama dalam sektor ganda putra dikancah dunia sejak

dulu  hingga  sekarang.  Selain  itu,  daya  tarik  yang  dimiliki  pada  olahraga

bulutangkis  antara  lain  bahwa  permainan  bulutangkis  merupakan  permainan

olahraga yang atraktif, taktis dan dinamis sehingga olahraga bulutangkis banyak

diminati tidak hanya di Indonesia bahkan seluruh dunia.
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Usaha mencapai prestasi yang maksimal pada cabang olahraga bulutangkis

membutuhkan  banyak  sekali  pengetahuan  pendukung.  Menurut  Sukadiyanto

(2011:  1)  pengetahuan  pendukung  itu  antara  lain  tentang:  anatomi,  fisiologi,

kedokteran  olahraga,  biomekanika,  statistik,  tes  dan  pengukuran,  psikologi,

pembelajaran  motorik,  ilmu  pendidikan,  ilmu  gizi,  sejarah  dan  sosiologis.

Disebutkan bahwa dalam proses  berlatih-melatih  membutuhkan  ilmu psikologi

dalam  melatih,  dalam  prosesnya  psikologis  menjadi  ilmu  tersendiri  yang  bisa

membantu olahragawan atau atlet mencapai prestasi maksimal.

Pertandingan bulutangkis bukan hanya soal atlet lawan atlet di lapangan

tetapi  masih  ada  pemain  yang  mempengaruhi  menariknya  suatu  pertandingan

bulutangkis yaitu penonton yang bisa menyemangati atau bisa membuat pemain

merasa  tertekan  secara  psikis.  Menurut  Komarudin,  (2015:  2)  atlet  harus

mempunyai psikis yang stabil untuk mengalahkan segala tekanan non-teknis yang

datang  kepadanya.  Salah  satu  faktor  psikis  yang  mempengaruhi  prestasi  atlet

adalah  level  kecemasan.  Kecemasan  adalah  suatu  perasaan  tidak  mempu

menghadapi suatu bahaya yang mengancam, jadi rasa cemas atau khawatir akan

muncul ketika seseorang tidak memiliki respons yang sesuai untuk menyelesaikan

masalah  yang dihadapinya.  Menurut  Sukadiyanto  (2006:  5)  gejala  psikis  yang

akan terjadi yaitu rasa cemas pada atlet. Rasa cemas berasal dari dalam diri atlet

sendiri dan dari luar atlet. Sumber kecemasan dalam diri atlet yaitu rasa percaya

diri yang berlebihan, pikiran yang negatif, mudah merasa puas, penampilan yang

tidak sesuai dengan harapan. Sedangkan sumber kecemasan yang berasal dari luar

atlet yaitu rangsangan yang membinggungkan, pengaruh penonton, media masa,

lawan yang bukan tandingannya, kehadiran dan tidak kehadiran pelatih,  sarana

prasarana dan cuaca.
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Menurut  Husdarta  (2011:  41)  kondisi  kecemasan  yaitu  muncul  reaksi-

reaksi fisiologis dari dalam tubuh seorang atlet. Pengaruhnya keringat mengucur

deras padahal biasanya biasa, tangan dan kaki basah oleh keringat, nafas terengah-

engah,  gemetar,  kepala  pusing,  mual  hingga  muntah-muntah.  Itu  semua

merupakan respon fisik atas keadaan mental yang sedang meningkat yang secara

umum atlet tersebut merasa cemas. Gejala-gejala fisik yang menyertai kecemasan

adalah  keringat  dingin,  telapak  tangan basah,  denyut  jantung  meningkat,  serta

keluarnya keringat dingin 

Hubungan kecemasan dengan pertandingan diungkapkan Cartty (Husdarta:

2011:  75)  sebagai  berikut:  (a)  pada  umumnya  kecemasan  meningkat  sebelum

bertanding yang disebabkan oleh bayangan beratnya tugas dan pertandingan yang

akan datang. (b) selama Pertandingan di berlangsung, tingkat kecemasan mulai

menurun  karena  sudah  mulai  adaptasi.  (c)  mendekati  akhir  pertandingan,

kecemasan mulai naik lagi, terutama apabila skor pertandingan sama atau hanya

berbeda sedikit.

PB. Pasha Jaya Banda Aceh merupakan salah salah klub bulutangkis yang

ada di Banda Aceh yang didirikan dengan tujuan utamanya yaitu untuk mencetak

atlet  pemula hingga professional  dan meningkatkan kebugaran jasmani melalui

rekreasi  olahraga bermain bulutangkis  bersama. Dalam pelaksanaan latihannya,

atlet banyak mendapat materi teori dan praktek yang mendukung dalam kegiatan

olahraga tersebut. Melalui kegiatan PB. Pasha Jaya Banda Aceh ini diharapkan

atlet  mampu  memiliki  prestasi  yang  mengharumkan  dan  membanggakan  di

tingkat daerah, nasional dan internasional. Saat ini PB. Pasha Jaya Banda Aceh

dilatih oleh Bapak Jeki Julianda dengan atlet berjumlah 8 orang.
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Berdasarkan  uraian  di  atas  dijelaskan  bahwa  aspek  mental  atau  psikis

sangat mempengaruhi prestasi  atlet,  sehingga tekanan mental yang terjadi pada

seorang atlet  dalam suatu pertandingan perlu ditangani  oleh atlet  bersangkutan

maupun  pihak-pihak  terkait.  Setelah  pemaparan  latar  belakang  di  atas,  maka

penelitian  ini  bermaksud  untuk  mengetahui  lebih  dalam  mengenai  “Survei

Kecemasan Atlet Bulutungkis Remaja pada Saat Menjelang Pertandingan

di PB. Pasha Jaya”.

1.2 Fokus Penelitian

Dengan  bertitik  tolak  dari  latar  belakang  masalah  diatas  maka  yang

menjadi  fokus penelitian dalam penelitian ini  adalah:  Tingkat  kecemasan atlet

bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya?.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian,  maka penulis  dapat merumuskan masalah

dalam  penelitian  ini  adalah: Seberapa  tinggi  tingkat  kecemasan  atlet

bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya?.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan  fokus  penelitian  dan  rumusan  masalah  diatas,  maka  yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui seberapa tinggi  tingkat

kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB.

Pasha Jaya.
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1.5 Manfaat Penelitian

Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  kepada

beberapa pihak sebagai berikut:

1.5.1 Secara Teoritis

Hasil  Penelitian  ini  secara  teoritis  diharapkan  dapat  memberikan

sumbangan  pemikiran  dalam  memperkaya  wawasan  pada  bidang  ilmu

pengetahuan, terutama bidang Ilmu Keolahragaan maupun kesehatan yang terkait

dengan kecemasan atlet  pada saat menjelang pertandingan, serta sebagai bahan

informasi ilmiah untuk kepentingan peneliti selanjutnya.

1.5.2 Secara Praktis

1. Bagi  peneliti,  dapat  menjadi  pengetahuan  dan  pengalaman  melalui

penelitian ini untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Bagi  Pelatih,  dapat  menjadi  masukan  tentang  tingkat  kecemasan  atlet

menjelang pertandingan. 

3. Bagi Atlet, dapat menkondisikan diri ketika merasa cemas saat menjelang

pertandingan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat memberi referensi maupun sumber yang

dapat digunakan dalam membuat karya ilmiah selanjutnya.

1.6 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah  dan  tujuan  penelitian  maka  yang  menjadi
pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Seberapa tinggi tingkat  kecemasan atlet
bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB.Pasha Jaya?
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